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LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Tentang Kios H.Siran
Kios H.Siran merupakan suatu usaha dagang yang bergerak di bidang bisnis pembelian dan penjualan gula merah yang berada di kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. Kios tersebut dibangun oleh Bapak Siran pada bulan Januari 1985 yang terletak di Sampang Rt 02 Rw 07 Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen Jawa Tengah. Pada awal berdirinya Kios H.Siran hanya sebuah usaha  kecil yang hanya membeli dan menjual beberapa gula merah dalam jumlah sedikit. Pemasarannya juga hanya dilakukan di satu tempat dimana Kios H.Siran berada. Karena semakin meningkatnya jumlah penjualan dari supplier dan meningkatnya permintaan dari para konsumen, maka Kios H.Siran mulai berkembang. 


Dengan status badan usaha tersebut, maka dituntut pula tanggung jawab dengan dampak luas dan kompleks menyangkut tenaga profesional, modernisasi, manajemen. Tidak mudah untuk mencapai semua itu, banyak kendala yang harus dihadapi, banyak tantangan yang menghadang, namun Kios H.Siran percaya akan berhasil mengatasi kendala-kendala tersebut.

Kemampuan mengantisipasi segala keadaan itulah yang membuat Kios H.Siran menjadi badan usaha pembelian dan penjualan gula merah yang lebih profesional dan sampai dengan saat ini Kios H.Siran mampu untuk berkompetisi dengan lawan-lawan bisnisnya.
2.2. Pembelian Barang


Kios H.Siran akan melakukan pembelian barang walaupun stok barang sudah banyak, hal tersebut terjadi dikarenakan Kios H.Siran mempunyai pelanggan tetap yaitu PT HM (Hasil Manis) yang selalu membeli berapapun stok barang yang ada di Kios H.Siran. Disinilah PT HM menentukan harga pembelian terhadap Kios H.Siran dan menjadi patokan harga bagi Kios H.Siran untuk melakukan pembelian terhadap supplier. Penetapan harga beli diambil antara 300-500 rupiah/Kg dari harga penjualan terhadap PT HM. 
Pada pola sistem pembelian ini sama dengan penjualan, dimana transaksi terjadi secara tunai. Setelah melakukan transaksi pembelian dengan supplier, gula merah yang dibeli dari supplier tersebut dimasukkan ke stok barang. Akan tetapi sebelum gula merah dapat dimasukkan ke stok barang, dari pihak kios akan mengecek kondisi gula merah tersebut dan akan membeli dengan harga yang telah disepakati oleh pihak Kios H.Siran dan pihak Supplier. Sehingga sistem pembelian barang antara pihak Kios H.Siran dengan supplier tidak memerlukan retur barang.

2.3. Penjualan Barang


Seperti yang telah di katakan diatas Kios H.Siran mempunyai pelanggan tetap yaitu PT HM yang selalu datang setiap hari untuk melakukan pembelian gula merah di Kios H.Siran berapapun jumlah stok barang yang ada. Dan PT HM menentukan harga pembeliannya, dan menjadi patokan harga bagi Kios H.Siran untuk melakukan pembelian terhadap supplier dan secara tidak langsung  menjadi patokan juga untuk melakukan penjualan diluar PT HM. Dan jika ada pelanggan baru yang ingin membeli gula merah dalam jumlah yang tidak sedikit maka Kios H.Siran akan membatasi jumlah penjualannya agar tidak mengurangi jumlah barang yang biasanya di jual untuk PT HM tersebut. Setiap penjualan barang dilakukan secara tunai, dimana pada setiap penjualan akan selalu diikuti dengan penerimaan uang dan terjadi pengurangan pada stok barang. Penetapan harga jual diambil antara 300-500 rupiah/Kg dari harga pembelian.


Retur terhadap barang yang sudah dibeli oleh pelanggan tidak diperlukan pada transaksi penjualan antara pihak kios dengan pelanggan. Hal ini disebabkan karena pada saat proses penjualan terjadi, barang yang akan dijual kepada pelanggan akan diperiksa oleh pelanggan. 

Setelah melakukan proses transaksi penjualan, lalu pihak kios akan memberikan nota pembelian kepada pelanggan dan pada pihak kios, dan nota tersebut akan dijadikan sebagai laporan penjualan.

2.4. Persediaan Barang


Untuk persediaan barang di Kios H.Siran, setelah adanya pembelian maka gula merah tersebut akan disimpan sebagai persediaan barang. Dalam penyimpanan barang yang dibeli tersebut telah ditentukan stok minimal barangnya, dimana hal tersebut untuk menghindari kekosongan barang. Sehingga dalam pemesanan kebutuhan pelanggan akan barang tetap stabil yang nantinya akan tetap terjaga kepercayaan pelanggan kepada Kios H.Siran bahwa gula merah yang dibutuhkan pelanggan selalu tersedia.

2.5. Konsep Pemrograman  Multiuser

Pada lingkungan jaringan komputer, suatu data dapat digunakan orang secara bersamaan (multiuser). Hal seperti ini menuntut penanganan program yang sedikit berbeda dengan program yang hanya dipakai oleh seorang pemakai. Salah satu permasalahan yang muncul terhadap sistem multiuser adalah untuk mencegah kemungkinan terjadinya suatu data  dimodifikasi oleh lebih dari satu orang pada saat atau waktu yang bersamaan. Jika keadaan ini tidak diantisipasi maka akan terjadi keadaan yang tidak konsisten. 


Multiuser dapat pula diartikan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang untuk berbagi data yang sama pada waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan pada suatu komputer yang disebut server dan data ini dapat digunakan secara bersama-sama oleh pemakai pada komputer lain yang disebut terminal kerja (workstation). Lingkungan yang multiuser biasanya diterapkan pada jaringan komputer, terutama pada LAN. Penanganan multiuser pada dasarnya berupa penanganan suatu tabel dibuka penguncian terhadap record yang diperbaharui dan pembebasan record yang dikunci.

2.6. Sistem Informasi


Sistem informasi terdiri dari dua hal yaitu sistem dan informasi. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
  Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
 Informasi adalah merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Dari uraian sistem dan informasi diatas maka sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.6.1. Diagram Alir Sistem
Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

1. Simbol kartu plong (Punched card), menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.


2. Simbol Proses menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

3. Simbol penyimpanan data menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

4. Simbol dokumen menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

5. Simbol anak panah menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.

2.6.2. Diagram Alir Data (DAD)


Diagram Alir Data (DAD) merupakan alat yang biasa dipakai untuk mendokumentasikan proses dalam sistem. DAD menekankan pada fungsi-fungsi di dalam sistem, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi di dalam sistem. DAD mempunyai beberapa kelebihan, yaitu dapat menggambarkan sistem secara terstruktur dengan memecah-mecah menjadi level lebih rendah, dapat menunjukkan arus data di sistem, dapat menggambarkan proses proses paralel di sistem, dapat menunjukkan simpanan data, dan dapat menunjukkan kesatuan luar. 

Selain mempunyai beberapa kelebihan DAD juga mempunyai beberapa keterbatasan yaitu DAD tidak dapat menunjukkan proses perulangan (loop), DAD tidak menunjukkan proses keputusan (decision), dan DAD tidak menunjukkan proses perhitungan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam DAD adalah :

1. Kesatuan luar (external entity), simbol ini digunakan untuk menggambarkan asal atau tujuan data.


2. Proses (process), simbol ini digunakan untuk proses pengolahan atau transformasi data.

Identitas proses, angka yang menunjukan nomor acuan proses





                 Nama aktivitas (proses)

3. Penyimpanan data (data store), simbol ini digunakan untuk menggambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan.

Nama File simpan data

4. Arus data (data flow), arus data ini mengalir di antara proses (process), simpanan data (data store)dan kesatuan luar (external entity).




2.7. Operasi Data


Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi data dasar harus dilaksanakan.  Menurut Burch dan Strater, ada sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dalam sistem informasi sebagai berikut : 

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau        kejadian dalam bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verify)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau menampilkan unsur-unsur data dalam satu hasil.

6. Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan atau logika.

7. Penyimpanan (Storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, microfilm, dan sebagainya, dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan Kembali (Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media tempat unsur data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran-pengomunikasian (Disseminating Communication)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.
2.8. Sistem Basis Data


Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.


Dalam satu file terdapat record-record  yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan  untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

2.8.1. Definisi Dalam Basis Data 


a. Basis Data (database)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.


b. File
File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama.


c. Entity


Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya   direkam.


d. Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling  berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.8.2. Kegunaan Basis Data


Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redudansi dan inkosistensi data

Yaitu penyimpanan data yang sama berulang-ulang dibeberapa file, dan hal ini pada akhirnya akan menyebabkan inkonsistensi data.   

b. Kesulitan dalam mengakses data

Yaitu suatu kesulitan akibat terbatasnya program, misalnya jika menginginkan suatu data dengan spesifikasi tertentu yang tidak tersedia pada program, maka hal ini dapat diatasi dengan suatu sistem manajemen basis data atau database manajemen Sistem (DBMS) yang mampu untuk mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.

c. Isolasi data untuk standarisasi

Jika suatu data dibuat dalam format yang hanya bisa diakses oleh suatu bahasa pemrograman tertentu, maka program akan mengalami kesulitan pengembangan jika diperlukan.    

d. Lebih dari satu pengguna (Multiple User)

Suatu data harus mampu diakses oleh lebih dari satu pemakai.

e. Masalah keamanan (Security)

Yaitu masalah pengaksesan data dan manipulasi data dari pemakai yang berhak dan tidak berhak.


f. Masalah kesatuan (Integritas) 

Adalah hubungan suatu file-file yang berkaitan satu dengan yang lainya.

g. Masalah data Independent (Kebebasan Data)

Yaitu masalah keterbatasan data dari sistem manajemen basis data atau database management Sistem (DBMS) yang lain.

2.9. Model data

Model data didefinisikan sebagai kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan data, hubungan data, makna data, dan batasan data.  tapi yang sering digunakan adalah model keterhubungan entitas (Entity Relationship Model). ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model data yang menjelaskan layout penyimpanan data pada suatu abstraksi tingkat tinggi. ERD merupakan diagram hasil transformasi dunia nyata ke dunia logika, berorientasi objek, dan di dalam membuat ERD mempergunakan dasar ilmu teori himpunan, teori graph, dan teori pemetaan (mapping). Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengorganisasikan informasi. Selain digunakan untuk menyimpan informasi, ERD bisa juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian. Terdapat tiga komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain :

a. Objek (Entity)

Objek atau entity diwakilkan oleh sebuah persegi panjang yang menggambarkan sekumpulan obyek di dunia nyata yang masing-masing anggotanya memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. mempunyai identity yang unik sehingga dapat membedakan suatu anggota dengan anggota lainnya.

2. mempunyai peranan dalam sistem yang dibuat sehingga sistem tidak dapat bekerja tanpa mengakses anggotanya.

3. masing-masing dapat dilukiskan oleh satu atau lebih elemen.

b. Relationship
Relationship diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara obyek-obyek dalam ERD. Relationship bisa berarti pula :

1. korespondensi antar dua entity.

2. merupakan suatu entity baru.

3. satu ke satu (one to one).

4. satu ke banyak (one to many).

5. banyak ke banyak (many to many).
c. Atribut. Tipe-tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya. Maka atribut merupakan sifat atau karakteristik suatu entitas yang menyediakan penjelasan detail tentang entitas tersebut.
2.10. Bahasa Pemrograman

2.10.1. Sekilas Tentang Program Delphi 6.0

Borland Delphi 0.6 adalah salah satu bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows yang dapat digunakan untuk merancang aplikasi yang melibatkan database dan berpenampilan seperti program lainnya yang berbasis Windows. Borland Delphi 6.0  dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. 


Kemampuan Borland Delphi 6.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan kita bisa membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS-Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman yang terstruktur yang sangat handal, yaitu menggunakan struktur bahasa pascal yang sangat terkenal.
2.10.2. Memulai Program Delphi 6.0


Untuk memulai Borland Delphi 6.0 langkah-langkanya sebagai berikut :

a. Klik  ikon Start pada sistem operasi MS-Windows

b. Tunjuk program, lalu pilih Borland Delphi 6.0 dan pada Borland Delphi 6.0 akan ada tampilan seperti dibawah ini :
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Gambar 2.1 Tampilan Borland Delphi 6.0
2.10.3. Beberapa Komponen Borland Delphi

1. Project 


Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berekstensi .dpr, sejumlah file yang diperlukan proyek tersebut, yaitu sebagai berikut :

· File Unit (.pas)

File unit digunakan untuk menyimpan program (kode program)

· File Form (.dfm)

File ini digunakan untuk menyimpan semua informasi mengenai form

· File Project Option (.dfo)


Dipakai untuk menyimpan semua setting option (pilihan) proyek

· File Resource (.res)


Dipakai untuk menyimpan ikon yang dipakai proyek
· File Backup (.dp, .df, .pas)

File ini digunakan untuk menyimpan file backup proyek, form dan unit

Delphi merupakan pemrograman visual yang dapat kita lihat langsung, didalamnya terdapat komponen-komponen yang dikelompokan sesuai dengan fungsinya. Pengelompokan ini (pages) dinyatakan dengan tabs. Diantaranya adalah Standart, Additional, win32, Sistem, Data Access dan lain-lainnya. Didalam tabs standart itu sendiri yang sering kita gunakan ada komponen Label, Edit, Button dan lainnya.

· Komponen Label : Digunakan untuk membuat tulisan pada form dan bersifat   tetap.

· Komponen Edit : Digunakan untuk masukkan atau keluaran yang             terdapat pada form.

· Komponen Button : Digunakan untuk menampilkan kalimat dari    perintah tombol

2. Form


Form berfungsi sebagai dialog antara komputer dan pengguna (user interface) untuk mengoperasikan aplikasi yang telah kita buat atau sebagai objek  yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk sebuah jendela untuk merancang tampilan dan pemasangan beberapa objek yang diperlukan. Setiap form mengandung unit, unit didalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form.
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Gambar 2.2 Form
3. Unit


Unit adalah suatu kumpulan konstanta, tipe-tipe data, variabel, procedure maupun fungsi. Dalam satu program kemungkinan mempunyai satu atau lebih unit. 
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Gambar 2.3 Unit
4. Program


Program dibangun terdiri dari satu atau lebih unit. Sebuah program Delphi secara umum mempunyai struktur sebagai berikut :

a. Unit <nama unit itu sendiri> 
b. Pernyataan uses <daftar nama unit lain yang digunakan program> bagian ini boleh ada boleh juga tidak

c. Blok deklarasi dan pernyataan, yaitu bagian deklarasi pernyataan program yang dilaksanakan pada saat program dijalankan
5. Property


Property digunakan untuk menentukan setingan suatu objek. Pada properti biasanya diatur langsung lewat lembar property pada objek ada juga yang dimasukkan lewat program langsung. 
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Gambar 2.4 Property Object Inspector
6. Event


Event adalah peristiwa atau kejadian-kejadian yang diterima oleh suatu objek. yang berisi perintah-perintah yang dimiliki masing-masing komponen. 

2.10.4. Menyimpan Program Aplikasi


Langkah-langkah dalam menyimpan Delphi 6.0 adalah sebagai berikut :

· Pilih menu file lalu pilih save project AS, sampai muncul kotak dialog save unit AS

· Lalu pilih folder yang akan ditempati 

· Kemudian pilih create new folder, kemudian beri nama foldernya kemudian tekan tombol Enter

· Kemudian ketikkan nama unit pada isian file name

· Klik save


Dalam delphi program yang telah anda simpan terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu : 

· File Project yaitu, program utama yang tersimpan dengan ekstensi *.dpr

· File Unit yaitu, program yang tersimpan dengan ekstensi *.pas

· File Form  yaitu, program yang tersimpan dengan ekstensi *.dfm
2.10.5. Menampilkan Informasi Database
Dalam pembuatan program aplikasi ini kita akan sering menggunakan komponen Table maupun Query, disini kita juga menggunakan komponen Database. Dari komponen Table maupun Query kemudian akan dikoneksikan ke komponen Database.

Kemudian komponen Database ini dikoneksikan melalui ODBC yang akan mengkoneksikan antara database ke program aplikasi. Setelah komponen terkoneksi maka informasi database yang berada di Database MySql dapat kita tampilkan di program aplikasi ini.
2.11. MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linuk.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrogram. Untuk melakukan query terhadap suatu tabel, maka pemrogram melakukan koneksi terlebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null. Nama server, user dan password tadi biasanya disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan.

Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.

1.
Membuat Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database adalah sebagai berikut :

Create database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. 
2.
Menghapus Dartabase MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database adalah sebagai berikut :

Drop database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. 

3.
Membuat Tabel MYSQL

Secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut :

Create table nama_tabel

Contoh :

mysql> create table jenis (kd_jenis varchar (5) unsigned default '0', Nm_Jenis varchar (30) unsigned default '0')

4.
Menghapus Tabel MYSQL


Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut 



Drop table nama_tabel

Contoh :

mysql> drop table jenis

5.
Memodifikasi Tabel MYSQL


Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut :

Alter[ignore] Table nama_tabel spesifikasi [,spesifikasi…]

Contoh:

alter table jenis change nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"

6.
Keluar dari MYSQL


Untuk keluar dari perintah MySQL kita bisa ketikan perintah :



EXIT,QUIT atau \q
2.12. Mengkoneksikan Delphi ke MySql

Konsep secara keseluruhan tentang berbagai komponen yang berhubungan dengan database ditunjukan pada gambar berikut ini :



MySQL



Database Server











Gambar 2.5 Koneksi dengan Database Server
MyODBC(Open Database Conectivity)

MyODBC berfungsi sebagai jembatan antara database server dengan aplikasi. yang menjadikan semua database bertindak dalam model yang konsisten dan ditentukan secara jelas dengan menggunakan software driver yang memiliki dua fungsi utama. Pertama mengenkapsulasi semua fitur database native dan menyembunyikan hal itu dari klien. Kedua, menyediakan bahasa umum untuk berinteraksi dengan database tersebut (melakukan transaksi ketika diperlukan). Bahasa yang digunakan oleh MYODBC adalah SQL.
Buka ODBC Data Source Administrator melalui Control Panel | BDE Administrator. Kemudian pada BDE Administrator pilih database, kemudian klik kanan, pilih ODBC administrator, sesudah dipilih maka akan muncul tampilan sebagai berikut :
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Gambar 2.6 ODBC Data Source Administrator
Setelah muncul gambar seperti diatas kemudian pilih Add.., sesudah di dipilih maka akan dijumpai tampilan seperti berikut ini, pilih MySQL ODBC 3.51 Driver, karena komponen yang digunakan disini adalah MySQL ODBC 3.51 Driver
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Gambar 2.7 Create New Data Source
Kemudian Klik Finish maka akan muncul tampilan berikut ini :
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Gambar 2.8 Konfigurasi Koneksi MyODBC ke Server MySQL

Ada beberapa parameter yang perlu diperbaharui diantaranya yaitu : 

1) Data Source name : disini diisi nama Alias atau nama penghubung antara MySQL dengan Aplikasi.
2) Nama server atau alamat IP pada isian Server, jika komputer sebagai server maka diisi dengan localhost dan jika komputer sebagai client maka diisi alamat IP komputer server. 
3) Nama database yang akan diakses pada isian Database. 
4) Nama pengguna yang mengakses pada isian User. 
5) Password pengguna pada isian Password.
Klik tombol Test Data Source untuk menguji keberhasilan koneksi ke server. Jika koneksi berhasil Anda akan mendapatkan kotak dialog berikut :
[image: image8.png]Connector/ODBC.

\‘) Success; connection was made!




Gambar 2.9 Kotak dialog berhasil terhubung ke server MySQL
Klik OK untuk menutup konfigurasi.
Database
Pada komponen Pallete, pilih BDE, pilih Database ([image: image9.png]


) adalah komponen yang digunakan untuk memanggil database dari Mysql ke aplikasi, berikut langkah –langkahnya :


Pada Object inspektor, parameter yang diisi adalah sebagai berikut 

1) Alias name : diisi sama persis dengan parameter yang sama dengan Data Source Name pada Konfigurasi Koneksi MyODBC

2) DataBasename : diisi dengan nama database yang sama dengan Data Base Name pada Konfigurasi Koneksi MyODBC

3) Connected : disini tinggal memilih True atau false, dipilih True untuk mengaktifkan database, hal ini bisa terkoneksi dan dapat dilihat secara visual pada komponen DB Grid

Query


Pada komponen Pallete, pilih BDE, pilih Query ([image: image10.png]


) adalah jembatan database di Mysql yang berfungsi untuk memanggil suatu tabel yang terdapat dalam database menggunakan bahasa SQL, berikut parameter di Object Inspektor yang perlu diisi :

1) DataBasename : diisi dengan nama database yang sama dengan Data Base Name pada komponen database,

2) SQL : disini diisi dengan bahasa SQL, berikut tampilannya jika sudah diklik ( [image: image11.png]


)
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Gambar 2.10 Kotak yang berfungsi untuk menuliskan bahasa SQL
3)   Connected : disini tinggal memilih True atau false, dipilih True untuk mengaktifkan database, hal ini bisa terkoneksi dan dapat dilihat secara visual pada komponen DB Grid

DataSource


Pada komponen Pallete, pilih Data Access, pilih DataSource([image: image13.png]


), adalah jembatan antara komponen Query dengan komponen DB Grid, hal ini berfungsi untuk menampilkan secara Visual ke komponen DB Grid, parameter Object Inspektor yang perlu disi hanya parameter DataSet, disi dengan nama Query yang dikoneksikan kesuatu tabel.
DB Grid


Pada komponen Pallete, pilih Data Control, pilih DB Grid([image: image14.png]13
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), adalah komponen yang berfungsi untuk menampilkan isi tabel yang ada pada database, hal yang perlu diisikan pada Objec Inspektor hanya pada parameter DataSource, diisi sesuai dengan nama DataSource.
						         Komponen non Visual
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